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Hubungan Panjang-Berat dan Faktor Kondisi Kerang Geloina sp. Pada Kawasan Pesisir Aceh Jaya
[Length-Weight Relationship and Condition Factors of Geloina sp. Shellfish in the Coastal Area
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ABSTRACT | Aceh Jaya Regency is one of the regencies located in the southwestern part of Aceh. Geloina mussels are a type of mussels that
have habitat characteristics in coastal areas. The research component includes an assessment of the habitat of the Geloina Mussel, especially
environmental components such as the condition of the living habitat substrate and its growth pattern. Bioecological assessments need to be
carried out regularly, so that basic information about Geloina is obtained in the development of management in the field of aquatic ecology
and fishery resource management. This research was conducted in Aceh Jaya Regency from September to December 2023. Sampling based on
a 1 x 1 meter size plot. Each location point is repeated 3 times. Analyze the data using growth pattern equations. The results showed that the
growth pattern of Geloina sp. shellfish was classified as positive allometric with a regression coefficient value of 2.521, determination
coefficient (R2) of 0.96, correlation coefficient (r) of 0.98 and condition factors showing values ranging from 0.86 — 1.41.

Key words | Clams, length-weight relationship, condition factors

ABSTRAK | Kabupaten Aceh Jaya merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di bagian barat selatan Aceh. Kerang Geloina merupakan
salah satu jenis kerang yang memiliki karakteristik habitat di wilayah pesisir. Komponen penelitian meliputi pengkajian tentang habitat
Kerang Geloina, terutama komponen lingkungan seperti kondisi substrat habitat hidup dan pola pertumbuhannya. Pengkajian bioekologi
perlu dilakukan secara rutin, sehingga diperoleh informasi yang mendasar tentang Geloina dalam pengambangan pengelolaan dalam bidang
ekologi perairan dan pengelolaan sumberdaya perikanan. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Jaya pada bulan September sampai
dengan Desember 2023. Pengambilan sampel berdasarkan plot ukuran 1 x 1 meter. Setiap titik lokasi dilakukan 3 kali pengulangan. Anaslis
data menggunakan persamaan pola pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pertumbuhan kerang Geloina sp. tergolong
allometrik positif dengan nilai koefisien regresi yaitu 2,521, koefisien determinasi (R2) 0,96, koefisien korelasi (r) 0,98 dan faktor kondisi
menunjukkan nilai berkisar 0,86 — 1,41.

Kata kunci | Kerang, hubungan panjang Berat, factor kondisi
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terdapat gigi engsel dan ligament, mulut dilengkapi dengan labial-

PENDAHULUAN

Aceh Jaya merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di bagian
barat selatan Aceh. Secara geografis, Kabupaten Aceh Jaya terletak

palp, tanpa rahang dan radula. Bivalvia dapat ditemukan di perairan
laut, payau, danau, sungai, kolam, serta rawa”. Bivalvia juga dikenal
sebagai hewan pelecypoda atau hatchetfood. Kebanyakan bivalvia

pada koordinat 4022' — 05016' Lintang Utara dan 95°02' — 96° 03' Bujur
Timur dengan luas daerah 3.814 Km. Kabupaten ini memiliki 9
kecamatan yaitu Jaya, Indra Jaya, Darul Hikma, Sampoiniet, Setia
Bakti, Krueng Sabee, Panga, Pasi Raya, dan Teunom (BPS, 2018).
Masing-masing kecamatan di Kabupaten Aceh Jaya terdapat berbagai
biota perairan salah satunya adalah kerang. Kerang merupakan hewan
yang tidak bertulang belakang (Invertebrata). Kerang memiliki tubuh
yang lunak dan memiliki 2 katup cangkang, sehingga kerrang ini
termasuk dalam kelas Bivalvia filum Moluska. Menurut Ginting et al.
(2017) Kelas dari bivalvia merupakan moluska yang bercangkang
setangkup (2 cangkang) yang pada umumnya simetri bilateral dengan
memfungsikan otot aduktor dan reduktornya. Pada bagian dorsal
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adalah hewan laut, tetapi banyak yang hidup di air payau dan di
aliran sungai, kolam, dan danau (Hermi, 2020).

Kerang Geloina sama seperti kerang lainnya yaitu memiliki sepasang
cangkang yang berfungsi sebagai penutup tubuh. Hidup secara
membenamkan diri pada substrat dasar perairan. Kerang Geloina
memiliki cangkang berbentuk triangular atau segitiga ke arah oval.
Permukaan bagian luar berupa cangkang dengan garis melingkar
yang menunjukan garis pertumbuhan. Paduan warna cangkang
adalah kuning kehijauan sampai agak gelap. Kerang ini memiliki
cangkang yang terbuat dari zat kapur dan memiliki tubuh yang lunak
(Ali, 2016). Kerang Geloina merupakan salah satu jenis kerang yang

memiliki ekologi wilayah pesisir. Kerang Geloina adalah tipe kerang
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yang dapat ditemukan di perairan payau di area pesisir. Kerang
Geloina tergolong dalam kelompok bivalvia yang dapat ditemukan
secara luas di habitat hutan mangrove, mencakup wilayah Indo
Pasifik Barat yang meliputi negara-negara seperti India, Malaysia,
Indonesia, Thailand, China, Vietnam, Burma, dan Filipina (Hasan,
2014). Kerang Geloina banyak ditemukan daerah perairan yang
memiliki salinitas payau antara 0,5%. sampai 30%o, dengan tekstur
dasar perairan pasir, lempung berpasir dan pasir berlempung. Habitat
kerang sangat dipengaruhi faktor kondisi fisika dan kimia perairan
misalnya pH air berkisar antara 7-8, pH tanah antara 3-7, dan suhu
perairan antara 25-32°C (Hermi, 2020). Heriansyah et al (2020)
menyatakan bahwa karakteristik habitat kerang Geloina pada
umumnya memiliki tekstur pasir.

Habitat yang ditempati kerang Geloina merupakan komponen
permasalahan yang perlu dikaji melalui penelitian. Permasalahan
komponen ini meliputi pengkajian tentang habitat kerang Geloina,
terutama komponen lingkungan seperti kondisi substrat habitat
hidup dan pola pertumbuhannya. Karakteristik habitat kerang Geloina
memiliki ciri tersendiri, sesuai dengan kebutuhan ekologis kerang
tersebut. Apabila komponen lingkungan tidak lagi mendukung, maka
kerang Geloina sangat sulit ditemukan. Hal ini sangat diperlukan

Latitude

95.5 95.6

95.4

pengkajian tentang Bioekologi kerang genus Geloina. Berbagai
ancaman dapat terjadi pada setiap Biota perairan, seperti terjadi
bencana alam (Tsunami Aceh) pada tahun 2004 yang dapat merubah
kondisi lingkungan yang mengakibatkan kondisi habitat berubah. Hal
ini sangat mempengaruhi terhadap komponen ekologi seperti
substrat dasar perairan, kepadatan, frekuensi kehadiran, pola
pertumbuhan dan sebaran kerang Geloina. Pengkajian Bioekologi
perlu dilakukan secara rutin, sehingga diperoleh informasi yang
mendasar tentang Geloina dalam pengambangan ilmu pengetahuan
dalam bidang Ekologi Perairan di perguruan tinggi. Tujuan penelitian
adalah menganalisis menganalisis pola pertumbuhan kerang Geloina,
dan faktor kondis pada kawasan pesisir Aceh Jaya. Selain itu,
keberadaan kerang di suatu kawasan Aceh Jaya memberikan acuan
awal untuk mengelola sumberdaya perikanan. Sehingga dapat
menentukan status pertumbuhan kerang Geloina sp. yang
dipengaruhi oleh variabel lingkungan perairan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Jaya (Gambar 1). Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan November
2023.

95.2 95.6

Longitude

Locations

® KN @ KT @ KU @ LG

Gambar 1. Lokasi Penelitian (KN= Krueng No, Kt= Kuta Tuha, KU= Keude Unga dan LG= Lhok Geulumpang)

Kawasan penelitian dibagi ke dalam 4 lokasi penelitian yaitu Krueng
No (KN), Kuta Tuha (KtT, Keude Unga (KU) dan Lhok Geulumpang
(LG). Setiap lokasi ditetapkan 2 stasiun pengamatan dan setiap
stasiun memiliki 3 kali pengulangan dengan menggunakan plot
sampling berukuran 1 x 1 m secara purposive sampling. Pengambilan
sampel penelitian dilakukan pada setiap stasiun. Pengambilan sampel
kerang dilakukan menggunakan keranjang besi dan penggunaan hand
picking. Sampel kerang diambil secara acak untuk semua ukuran,
kemudian setiap sampel diukur panjang cangkang, lebar cangkang,
dan bobot tubuh.

Analisis data yang digunakan dalam menentukan pola pertumbuhan
kerang Geloina sp. yaitu menggunakan rumus (Ayoade & Ikulala,
2007).

W =aLb
Dimana:
W = Berat total (gr)
L = Panjang Total (mm)
a,b =Konstanta

Persamaan linier yang digunakan adalah persamaan sebagai berikut:
LogW = Loga+bLogL

Parameter a dan b, digunakan analisis regresi dengan Log W sebagai

‘y’ dan Log L sebagai ‘x’, maka didapatkan persamaan regresi: y = a +

bx dengan kriteria:

jika b = 2,5 maka pertumbuhan simetrik

jikab = 2,5 maka pertumbuhan Allometrik

Jika b = < 2,5 maka Pertumbuhan Allometrik Negatif

Jika b = > 2,5 maka Pertumbuhan Allometrik Positif

Kemudian analisis data Faktor Kondisi kerang Geloina sp. dengan
rumus (Ragheb, 2023):
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K=W/(W*)
Keterangan:
K = Faktor kondisi (<1 yaitu kondisi pertumbuhan tidak baik, >1 yaitu
baik)
W = Berat kerang (gram)
W* = Nilai dari hubungan panjang dan berat kerang

8(1), 22-26

Hubungan panjang-berat kerang Geloina sp.

Total jumlah kerang Geloina sp. dalam penelitian ini sebanyak 126
individu. Ukuran Panjang dan berat kerang menunjukkan sebaran
yang bervariasi. Kelas panjang meliputi <54,0 mm (7,1%), 54,1 — 61,0
mm (12,7%), 61,1 - 67,0 mm (15,9%), 67,1 — 74,0 mm (19,8%), 74,1 —
81,0 mm (23%), 81,1 - 88,0 mm (11,9%), 88,1 — 94,0 mm (5,6%) dan
>94,0 mm (5%). Perbedaan persentase setiap kelas ukuran (Gambar
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Gambar 2. Distribusi ukuran panjang kerang Geloina sp.
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Gambar 3. Distribusi ukuran panjang kerang Geloina sp.

Ukuran berat terdiri dari beberapa kelas yaitu <12,0 (7,1%), 12,1 - 19,0
(25,4%), 19,1 - 26,0 (20,6%), 26,1 — 33,0 (26,2%), 33,1 — 40,0 (9,5%),
40,1 - 48,0 (4,8%) dan >48,0 (6,3%). Perbedaan persentase terendah
dan tertinggi (Gambar 3). Distribusi berat tertinggi (26,2%) berjumlah
33 individu sedangkan terendah (4,8%) berjumlah 6 individu.

Berdasarkan grafik analisis hubungan panjang berat (Gambar 4)
menunjukkan persamaan linier W = 0,0005L25219) sehingga pola
pertumbuhan kerang Geloina sp. tergolong allometrik positif, dimana
nilai koefisien regresi (b) yaitu 2,521. Hal ini dinyatakan sebagai pola
pertumbuhan berat lebih cepat daripada panjang cangkang. Nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,96 dan koefisien korelasi (r)
diperoleh sebesar 0,98. Hal ini dapat dinyatakan bahwa 96% memiliki
hubungan berat antara panjang dengan berat. Sedangkan grafik
Gambar 4 menunjukkan persamaan linier W = 0,0001L24048) dimana
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,937. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa 94% memiliki hubungan sangat kuat antara lebar
dengan berat kerang.
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Faktor Kondisi kerang Geloina sp.

Berdasarkan hasil penelitian, faktor kondisi kerang Geloina sp. (Tabel
1) menunjukkan nilai tertinggi sebesar 1,41 dan terendah sebesar
0,86 dengan rerata (SD) yaitu 1,03 = 0,09. Pertumbuhan kerang
tergolong dalam kondisi maksimum yaitu lebih dari 1. Hal ini dapat
diasumsikan bahwa berat kerang sangat berhubungan dengan faktor
kondisi, sehingga dapat dinyatakan berbanding lurus bobot nyata
dengan bobot prediksi (K>1). Kerang Geloina sp. mampu beradaptasi
dan habitat sekitarnya cukup sesuai dengan kondisi lingkungan
perairan.

Tabel 1. Faktor kondisi kerang Geloina sp. di Peraian Aceh Jaya
Lokasi Jumlah Faktor Kondisi Rerata + SD
Aceh Jaya 126 0,86 -1,41 1,03+0,09

http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp
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Gambar 4. Hubungan panjang dan berat pada kerang Geloina sp.
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Gambar 5. Hubungan lebar dan berat pada kerang Geloina sp

PEMBAHASAN

Kerang Geloina sp. yang ditemukan di ekosistem estuari Aceh Jaya
berukuran >5 cm yaitu tergolong besar. Berdasarkan penelitian
Prasojo et al. (2012) menyatakan bahwa distribusi kerang dipengaruhi
oleh pertumbuhan yang ditandai dengan ukuran cangkang yang
bervariasi. Kelas panjang lebih dominan berukuran kecil dan sedang
(< 3 cm). Variasi dalam distribusi frekuensi ukuran panjang cangkang
kerang yang ditemukan yaitu antar 54-94 mm ditentukan oleh
beberapa faktor, termasuk lokasi habitat serta penangkapan secara
luas oleh para nelayan yang mengakibatkan bervariasinya ukuran
yang ditangkap (Rohmah & Muhsoni, 2020). Variasi ukuran kerang
saat diambil terjadi dari pengaruh sistem pengatur plot secara acak,
penangkapan kerang yang berlebihan dan kurangnya pengambilan
kerang saat air laut pasang (Indraswari et al, 2014). Umumnya
penangkapan kerang dilakukan secara tradisional yaitu menggunakan
tangan, dengan melihat bentuk bukaan cangkang yang muncul di
permukaan substrat (Fitri et al., 2018).

Hubungan antara Panjang dan berat merupakan aspek biologi yang
siginifikan dibutuhkan untuk menilai pola pertumbuhan suatu
spesies (Elamin & Elamin, 2014). Berdasarkan hasil peneilitian ini
pertumbuhan kerrang Geloina sp. termasuk pertumbuhan allometrik
positif dengan nilai koefisien regresi yaitu 2,521. Pertumbuhan
Bivalvia dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersumber dari dalam
mencakup usia sedangkan faktor dari luar meliputi pakan dan
temperature air. Informasi mengenai pola pertumbuhan kerang
sangat krusial untuk kegiatan praktik budidaya karena memberikan
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data yang berharga untuk memahami kondisi kesehatan kerang serta
kelayakan lokasi yang berpotensi (Kalesaran et al., 2021). Selanjutnya,
morfologi kerang menunjukkan adanya hubungan lebar dan berat
sebesar 94% yang sangat mempengaruhi pola pertumbuhan. Pola
pertumbuhan kerang dapat dianalisis dari hubungan panjang dan
berat. Pendugaan stok sumberdaya perikanan dapat berfungsi
menduga biomassa dan distribusi frekuensi panjang yang digunakan
untuk menghitung faktor kondisi (Silaban et al., 2021). Faktor kondisi
kerang Geloina sp. di Perairan Aceh Jaya menunjukkan nilai
bervariatif.

Habitat kerang Geloina sp. suka bersembunyi dalam substrat dan
menyaring air (filter feeder). Penurunan mutu substrat oleh polusi
atau kontaminasi bahan-bahan beracun, dapat menurunkan
preferensi biota bentos seperti kerang untuk membenamkan diri
dalam substrat (Silaban et al., 2021). Hal ini dapat diasumsikan
bahwa pertumbuhan kerang mampu beradaptasi dengan kondisi
perairan dan keberadaan sumber makanan yang fluktuatif di suatu
habitat.

KESIMPULAN

Berdasakan hail penelitian yang telah dilakukan pada kawasan pesisir
Aceh Jaya, pola pertumbuhan kerang Geloina sp. menunjukan
allometrik positif yang artinya pertambahan berat lebih cepat dari
panjang cangkang dengan nilai koefisien regresi (b) yaitu 2,521. Nilai
rata-rata faktor kondisi menunjukkan sebesar 1,03 * 0,09 yang
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berarti kondisi pertumbuhan baik. Informasi jenis substrat dan pola
pertumbuhan merupakan pertimbangan awal untuk mengelola
sumberdaya perikanan di kawasan pesisir Aceh Jaya.
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